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ABSTRAK

Istigomatul Hayati, Pengembangan Model Paired Storytelling Mennggunakan Media Visual
Gambar Pada Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas VIII MTS Al-Muthmainnah Bima. Tesis. Jurusan
Magister Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2023.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh minimnya penggunaan media yang ada di MTS Al-
muthmainnah Bima, dimana proses pembelajaran hanya berlandaskan buku paket dan metode yang
digunakan guru yakni muhadatsah. Hal tersebut mengakibatkan kurangnya minat peserta didik dalam
mempelajari Bahasa Arab serta menyebabkan hasil belajar peserta didik ikut terseret akan permasalahan
tersebut. Permasalahan ini tentunya lahir dari minimnya ketersediaan sarana dan pra sarana yang ada
disekolah sehingga menyebabkan pendidik tidak dapat menggunakan media yang berbasis teknologi.
Guru atau pendidik hanya terpaku pada metode ceramah serta tanya jawab sehingga minat siswa dalam
mempelajari Bahasa Arab berkurang dikarenakan tidak adanya media yang menjadi perantara agar
proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik. Berdasarkan latar belakang permasalahan
tersebut peneliti bertujuan untuk mengembangkan model paired storytelling menggunakan media visual
gambar dalam proses pembelajaran agar dapat membantu guru serta dapat meningkatkan pemahaman
dan hasil belajar peserta didik.

Peneliti menggunakan desain penelitian Research and Development (R&D) dengan mengikuti
Langkah-langkah ADDIE (a) Analysis (analisis) (b) Design (Desain) (c) Development (Pengembangan)
(d) Implementation (Implementasi), dan (e) Evaluation (Evaluasi). Pengujian kelayakan aplikasi
dilakukan dengan meminta saran kepada ahli media dan ahli materi. Untuk mengetahui efektivitas
aplikasi, peneliti mengimplementasikan kepada peserta didik melalui hasil pre-tes dan post-tes. Data
penelitian dikumpulkan melalui tes, angket, wawancara, dan dokumentasi. Data yang berbentuk angka
dianalisis menggunakan uji Sampel Paired T-Test menggunakan aplikasi SPSS 22. Penelitian ini
mengambil sampel seluruh siswa kelas VIII ABC MTS Al-muthmainnah sebanyak 52 siswa.

Hasil dari penelitian ini adalah 1. Konsep pengembangan model paired storytelling
menggunakan media visual gambar bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir dan
berimajinasi siswa, model ini memanfaatkan kerjasama dan kolaborasi antara siswa dalam proses
pembelajaran, serta menggunakan media visual seperti gambar untuk mendukung pemahaman dan
keterampilan siswa. 2. Desain produk yang dikembangkan berupa Model Paired storytelling
menggunakan media visual gambar yang telah dikembangkan oleh peneliti dengan prosedur ADDIE.
Dengan hasil validasi para ahli terkait dengan kelayakan media visual gambar yang telah dikembangkan
yang meliputi validasi ahli media dengan hasil presentase penilaian sebesar 83%, dan ahli materi sebesar
89%, keseluruhan hasil presentase penilaian dari para ahli tersebut mendapatkan kategori validasi
“sangat baik”. Sementara pada respon guru, peneliti mendapatkan presentase penilaian sebesar 86%,
dan pada respon siswa peneliti mendapatkan presentase penilaian sebesar 87%, dan keduanya peneliti
mendapatkan kategori penilaian “Sangat Baik”. 2. Hasil implementasi pre-test dan post-test terhadap
pengembangan model paired storytelling menggunakan media visual gambar yang telah dikembangkan
peneliti pada peserta didik kelas VIII' A yang berjumlah 17 siswa. Peneliti mendapatkan pesentase
penilaian pre-test sebesar 59% dan post-test sebesar 88%, dan dengan hasil Sig. (2-tailed) paired sample
t-test sebesar 0,000 dimana hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan terhadap
pemahaman serta hasil belajar siswa, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan model paired
storytelling menggunakan media visual gambar pada pembelajaran Bahasa Arab di MTS Al-
muthmainnah Bima efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa serta meningkatkan hasil belajar
peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Arab.

Kata Kunci : Model paired storytelling, Media Visual Gambar, Pembelajaran Bahasa Arab
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pada dasarnya, terdapat beberapa pedoman transliterasi Arab latin. Berikut ini
disajikan pola transliterasi Arab latin berdasarkan keputusan bersama antara Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. No. 158 Tahun 1987 dan No.
0543b/1987. Adapun uraiannya secara garis besar adalah sebagai berikut:
A. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B/b Be
<o Ta Th Te
& Sa S/§ Es (dengan titik di atas)
z Jim J/j Je

d Ha H/h Ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh/kh Ka dan ha

3 Dal D/d De

5 Zal Z/z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R/r Er

) Zai Z/z Zet

o Sin Sis Es

S Syin Syly Es dan ye

XiX



0P Sad S/s Es (dengan titik di bawah)
P Dad D/d De (dengan titik di bawah)
b Ta T/t Te (dengan titik di bawah)
5 Za 7z Zet (dgg\gl]vzr;])titik di

d “Ain T Koma terbalik di atas
¢ Gain Glg Ge

o Fa F/f Ef

S Qaf Qlq Ki

4 Kaf K/k Ka

J Lam L/ El

¢ Mim M/m Em

J Nun N/n En

9 Wau Wiw We

2 Ha H/h Ha

c Hamzah . Apostrof

3 Ya Yly Ye

B. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk 7a’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah,
transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”. Kalau pada kata terakhir dengan ta* marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan

kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’ marbutah itu

XX



ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
JLda‘)l\ iw)) - raudah al-atfal
- raudatul atfal
sl Asudd) - al-madinah al-munawwarah
- al-madinatul munawwarah
inlb - talhah
. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1.

Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah A A
— Kasrah | |
~ Dammah U U
Contoh:
- K kataba L»MJ yazhabu
- e fa’ala Jf} 3 zukira

Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s - Fathah dan ya Al adani
9 - Fathah dan waw Au adanu
D. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf
Huruf Arab Nama Baiia Nama
s = Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
S o Kasrah dan ya I i dan garis di atas
9 8 Dammah dan wau U u dan garis di atas
E. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal

kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- ;}f\

L aylst
- 339

akala

ta kuliina

an-nau’u

F. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

rabbana

nazzala

al-birru
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G. Kata Sandang Alif dan Lam
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan

bunyinya, yaitu huruf / diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung

mengikiuti kata sandang itu.

Contoh:

QN ar-rajulu

A asy-syamsu

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan antara yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:
(;123\ al-galamu
éﬁ:@‘ al-badi’u

H. Huruf Kapital
Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang. Maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

* o s L il _
BRI wa ma Muhammadun illa rasiil

A\
\n—

I. Penulisan Kata-kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/, isim maupun huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan
kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini

penulisan kata tersebut dapat dilakukan dengan cara dipisah per kata atau dapat
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dirangkaikan.

Contoh:
R Ll Ibrahim al-khalil

Ibrahim al-khalil
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar anak didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,

bangsa, dan Negara.?

Pendidikan merupakan jantung peradaban bangsa, sejarah telah membuktikan
dengan adanya Pendidikan akan terbentuk suatu peradaban yang bermartabat.
Pendidikan nasional bertujuan untuk membina dan menggambarkan persatuan bangsa
yang diawali dengan memberikan bekal pengetahuan, sikap, dan keterampilan kepada
peserta didik. Untuk mencapai tujuan tersebut, terdapat empat keterampilan berbahasa
yang harus dikuasai siswa. Keterampilan tersebut meliputi : menyimak, berbicara,

membaca dan menulis.

Bahasa arab termasuk salah satu di antara bahasa yang banyak digunakan di
dunia ini, karena banyak yang menggunakannya maka bahasa arab menjadi Bahasa
Internasional dan sudah diakui oleh dunia. Maka sudah seharusnya pembelajaran
bahasa Arab mendapatkan penekanan dan perhatian mulai dari tingkat SD sampai

lembaga pendidikan tinggi.

Ada empat kemabhiran berbahasa yang wajib dimiliki oleh siswa dalam proses

pembelajaran Bahasa Arab, diantaranya adalah kemahiran membaca (maharatul

2 M. Zubad Nurul Yagin, Al-Quran sebagai media Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Malang: UIN
Pres,2009), hal.2



qira'ah), kemahiran menulis (maharatul kitabah), kemahiran mendengar (maharatul
istima’), dan kemahiran berbicara (maharatul kalam). Keempat kemahiran tersebut
merupakan kunci dasar peserta didik dalam proses pembelajaran bahasa Arab, dengan
menguasai keempat kemahiran berbahasa tersebut, maka proses pembelajaran bahasa

Arab semakin mudah.®

Mempelajari bahasa Arab tidak semudah yang kita bayangkan, banyak problem-
problem yang dihadapi dalam mempelajari bahasa arab. Problematika pembelajaran
bahasa arab disebabkan oleh kondisi yang ada dalam bahasa arab itu sendiri
(problematika linguistic). Problematika linguistik adalah kesulitan-kesulitan yang
dihadapi siswa dalam proses pembelajaran yang diakibatkan oleh karakteristik bahasa

Avrab itu sendiri sebagai bahasa asing.

Kurang berhasilnya pembelajaran bahasa Arab di sekolah dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah media pembelajaran yang kurang produktif, aktif
dan menyenangkan. Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses
belajar mengajar sehingga makna pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien.® Selama ini materi
bahasa arab yang diberikan hanya yang terdapat dalam buku pelajaran, padahal
sebenarnya materi tersebut bisa dikembangkan dan dikaitkan dengan menggunakan
media pembelajaran, sehingga para siswa mudah untuk memahaminya. Tetapi
fenomena yang terjadi di sekolah, pembelajaran bahasa Arab lebih didominasi dengan
membaca, mengartikan, dan menjawab pertanyaan yang diberikan. Akibatnya

pembelajaran bahasa Arab dianggap sebagai sesuatu yang membosankan dan kurang

3 Hendry Guntur, Pengajaran Kosakata (Bandung: Angkasa, 1989). HIm.02

# Teni Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,”
MISYKAT: Jurnal limu-llmu Al-Quran, Hadist, Syari’ah Dan Tarbiyah 3, no. 1 (2018): 171,
https://doi.org/10.33511/misykat.v3n1.171.



ada manfaatnya.

Cara guru menggunakan media dan strategi pembelajaran sangat bergantung
pada keberhasilan dari sebuah metode pembelajaran. Berbagai media yang dipakai pada
proses belajar mengajar dapat berbentuk audio, visual maupun gabungan dari dua
tersebut yakni audio visual. Media visual yang biasanya dipakai oleh guru pada proses
belajar mengajar seperti model, benda, gambar maupun peralatan lainnya yang bisa
membuat pengalaman secara nyata bagi para peserta didik.> Media visual gambar
digunakan dalam memperkenalkan, menciptakan serta menggambarkan pengetahuan
peserta didik tentang materi abstrak, meningkatkan fungsi afektif, dan mendorong

kegiatan siswa secara berkelanjutan.

Hasil wawancara dengan guru bahasa Arab di MTS Al-Muthmainnah Bima
menunjukkan bahwa proses pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII MTS Al-
Muthmainnah kurang efektif karena tidak didukung oleh fasilitas sehingga berpengaruh
terhadap media yang ingin digunakan. Berangkat dari permasalahan tersebut guru yang
bersangkutan akhirnya menggunakan buku paket sebagai media pembelajaran
kemudian menggunakan metode muhadatsah yang dimana tujuan digunakannya
metode tersebut adalah agar peserta didik dapat menguasai banyak kosakata. Namun,
seperti yang kita ketahui bahwa dengan adanya perkembangan teknologi, ada banyak
sekali media serta model yang bisa dimanfaatkan. Kemudian untuk problematika
terhadap siswa, guru memaparkan bahwa rata-rata peserta didik di MTS Al-
Muthmainnah lulusan dari Sekolah Dasar. Permasalahan latar belakang sekolah peserta

didik juga menjadi bagian dari problematika pembelajaran bahasa Arab.

Tidak hanya itu, hasil wawancara yang dipaparkan oleh guru mata pelajaran

°> Herka Maya Jatmika, “Pemanfaatan Media Visual Dalam Menunjang Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia 3, no. 1 (2005): 89-99.



bahasa Arab di kelas VIII MTS Al-Muthmainnah adalah bahwa beliau menghadapi
para santri yang kurang berminat dalam mempelajari bahasa Arab yaitu hanya dengan
memotivasi para santri dengan menjelaskan bahasa Arab merupakan sebuah bahasa Al-
Qur’an, dimana hal tersebut tidak ada hasilnya tanpa ada suatu hal yang mendukung
ketertarikan para siswa dalam memahami bahasa Arab. Apalagi ditambah minat peserta
didik yang kurang dalam mempelajari bahasa Arab. Hal tersebut disebabkan para siswa
menganggap bahwa mempelajari bahasa Arab tidak semudah mempelajari mata
pelajaran yang lain, karena disamping bacaanya yang kurang lancar, siswa juga merasa
tertekan serta kesulitan dalam menerjemahkan bahasa Arab. Apalagi tidak didukung
dengan media pembelajaran yang menarik menjadi pemicu akan munculnya
ketertarikan siswa dalam belajar bahasa Arab. Guru mata pelajaran bahasa Arab di
MTS Al-Muthmainnah mengatakan tidak pernah sama sekali menggunakan media
yang berkaitan dengan teknologi (modern) hanya berpacu pada buku paket saja, karena
memang fasilitas yang sangat tidak mendukung untuk menggunakan media yang

berbasis teknologi.

Penggunaan smartphone pada proses pembelajaran tidak diperbolehkan oleh
pihak sekolah karena akan sangat mengganggu proses aktivitas pembelajaran yang
berlangsung. Sehingga dalam menggunakan media dengan membutuhkan smartphone

sangat tidak memungkinkan serta tidak didukung oleh keadaan.

Berdasarkan permasalahan serta keadaan tersebut, peneliti memiliki tujuan
dengan melakukan pengembangan media pembelajaran bahasa Arab menggunakan
model paired storytelling. Kemudian model ini dikembangkan dengan menggunakan
media visual gambar. Maka dari itu judul studi pada penelitian ini yakni ”
PENGEMBANGAN MODEL PAIRED STORYTELLING MENGGUNAKAN

MEDIA VISUAL GAMBAR DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI



PONDOK PESANTREN AL-MUTHMAINNAH BIMA™ yang dapat berfungsi
dalam menganalisis pengembangan Model Paired storytelling Menggunakan Media
Visual Gambar terhadap pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII MTS Al-

Muthmainnah sehingga dapat mengatasi masalah yang ada pada proses belajar

mengajar bahasa arab.

B. Rumusan Masalah
Melalui pertimbangan serta pemaparan pada latar belakang permasalahan
tersebut sehingga rumusan permasalahan pada penelitian ini yakni:

1. Bagaimana Konsep Pengembangan Model Paired storytelling Menggunakan Media
Visual Gambar pada Pembelajaran bahasa Arab di Kelas VIII MTS Al-Muthmainnah
Bima?

2. Bagaimana Desain Pengembangan Model Paired Storytelling Menggunakan Media
Visual Gmbar pada Pembelajaran bahasa Arab di Kelas VIII MTS Al-Muthmainnah
Bima?

3. Bagaimana Implementasi dan Hasil Pengembangan Model Paired storytelling
Menggunakan Media Visual Gambar pada Pembelajaran bahasa Arab di Kelas VIlI
MTS Al-Muthmainnah Bima?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Melalui rumusan permasalahan yang sudah dipaparkan tersebut sehingga
penelitian ini mempunyai tujuan yakni:

1. Untuk mengetahui konsep Pengembangan Model Paired Storytelling
Menggunakan Media Visual Gambar pada pembelajaran Bahasa Arab di MTS Al-
Muthmainnah Bima.

2. Untuk mengetahui implementasi dan hasil Pengembangan Model Paired

storytelling Menggunakan Media Visual Gambar pada pembelajaran Bahasa Arab



di MTS Al-Muthmainnah Bima?

Berikut ini adalah beberapa manfaat teoritik dan praktis dari penelitian ini:
a. Secara Teoritis
Studi ini diekspektasikan bisa bermanfaat dalam memberikan referensi
baru bagi studi selanjutnya tentang subjek yang serupa. Selain itu, hasil studi
juga bisa memberikan serta menemukan solusi untuk permasalahan yang
muncul selama belajar mengajar pelajaran bahasa Arab untuk mencapai tujuan
pendidikan.
b. Secara Praktis
1) Bagi Guru
Manfaat bagi guru yakni pada penggunaan media pembelajaran
Bahasa Arab untuk menciptakan suasana kelas yang menarik bagi peserta
didik, guru bisa memperdalam dan memperluas pengetahuan mereka serta
memberikan layanan pendidikan yang diperlukan untuk menghasilkan
siswa yang cerdas.
2) Bagi siswa
Dapat memperdalam pengetahuan yang lebih mendalam terkait
materi pembelajaran yang diterapkan dengan menggunakan Model
Pembelajaran paired storytelling menggunakan media Visual Gambar
Menggunakan, sehingga siswa interaktif dalam proses belajar mengajar
Bahasa Arab serta memberikan suasana yang berbeda pada proses

pembelajaran bahasa Arab.



3) Bagi Peneliti
Manfaat bagi peneliti adalah diekspektasikan bisa memberikan saran
serta landasan pikiran dengan melakukan evaluasi dari hasil studi pada
pembahasan yang lebih luas.
D. Kajian Pustaaka

Dalam mencegah studi yang memiliki kemiripan dapat terulang, sehingga
peneliti melaksanakan kajian pustaka kepada beberapa tesis dan jurnal berikut ini :

Pertama, Jurnal Nurmiyati, Pujiati Suyata, "Keefektifan Paired Storytelling dan
Jigsaw dalam Peningkatan Kompetensi Berbicara Siswa Kelas VIII SMP NEGERI 3
Sleman (2020)" . Persamaan studi ini dan jurnal ini sama-sama menggunakan tipe
paired storytelling, tetapi keduanya berbeda dalam tujuan pada proses pembelajaran.
Studi di jurnal bertujuan dalam meningkatkan kemampuan dari berbicara para peserta
didik. Sedangkan dalam penelitian ini fokus terhadap pemahaman peserta didik serta
hasil belajar dengan diperoleh peserta didik setelah mendapatkan treatmeant media
yang dikembangkan.

Kedua, Jurnal Tufeyl Vandayo, Danial Hilmi , "Implementasi Pemanfaatan
Media visual untuk Keterampilan Berbicara pada Pembelajaran Bahasa Arab"
(2020)" Persamaan pada studi peneliti yaitu pada pengembangan media visual.
Sementara hal yang membedakan terletak melalui model pembelajaran dan tujuan dari
sebuah studi. Pada studi ini tujuannya adalah untuk mengembangkan keterampilan
berbicara siswa kemudian media pembelajarannya di implementasikan. Sedangkan

peneliti fokus mengembangkan media pembelajaran dengan model paired storytelling.

® Nurmiyati, Pujiati Suyata, “Keefektifan Paired Storytelling dan Jigsaw dalam Peningkatan
Kompetensi Berbicara Siswa Kelas VIII SMP NEGERI 3 Sleman (2020)", JurnalLing Tera, Vol 1-

No 2
" Thufeyl Vandayo, Danial Hilmi, " Implementasi Pemanfaatan Media visual untuk Keterampilan
Berbicara pada Pembelajaran Bahasa Arab" (2020)", Tarbiyatuna: Journal Pendidikan IImiah, Vol.5, No.2



Ketiga, Tesis Jamilah Candra Pratiwi, "Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Paired storytelling dan Motivasi Belajar Terhadap Keterampilan
Menulis Narasi (2017)". Persamaan tesis ini dengan penelitian yang ingin di teliti yaitu
sama-sama menggunakan tipe paired storytelling sebagai model pembelajaran dan alat
tercapainya tujuan dalam penelitian. Kemudian hal yang membedakan pada studi ini
adalah tujuan dari studi, pada jurnal ini tujuannya adalah terhadap keterampilan narasi.
Sedangkan penelitian ini yakni peningkatan pemahaman serta hasil belajar peserta
didik.®

Keempat, Jurnal Elis Dwi Purbiyanti, Wasino & Agus Nuryatin, "Keefektifan
PenerapanModel Role Playing dan Paired Storytelling Terhadap Aktivitas dan Hasil
Belajar IPS (2017)" . Persamaan dengan studi ini yaitu sama-sama menggunakan
Teknik paired storytelling dalam proses penelitian. Kemudian perbedaannya adalah
terletak pada mata pelajaran yang menjadi objek studi. Pada jurnal ini mata pelajaran
yang digunakan adalah IPS, sedangkan pada penelitian ini memakai pelajaran dari
Bahasa Arab.’

Kelima, Jurnal Nur Laili Hidayati, "Analisis Pembuatan Media Visual untuk
pembelajaran Mufradat Oleh Mahasiswa Magister Pendidikan Bahasa Arab UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2021)".2° Hal yang menjadi kesamaan studi ini yakni
penggunaan media visual. Sementara perbedaanya yakni peneliti mengembangkan
sebuah media sehingga menjadi produk sedangkan studi ini yakni menganalisis sebuah

media pembelajaran itu.

8 Jamilah Candra Pratiwi, Tesis, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired
storytelling dan Motivasi Belajar Terhadap Keterampilan Menulis Narasi”, ( Solo : UNS,2017) Hal. 1

®Elis Dwi Purbiyanti, Wasito & Agus Nuryatin, “Keefektifan Penerapan Model Role Playing dan
Paired Storytelling Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar IPS (2017)",Jurnal Of PrimaryEducation Vol 6-
No 1.

10 Nur Laili Hidayati, “Analisis Pembuatan Media Visual Untuk Pembelajaran Mufradat Oleh
Mahasiswa Magister Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,” Journal Of Arabic
Language, Literature, and Education 2, no. 2 (2021).



E. Landasan Teori
1. Pengertian Media Pembelajaran

Pada substansinya, media tak bisa dipandang sebelah mata dalam ranah
pembelajaran. Sebagai elemen penting, media sebaiknya menjadi serangkaian
harmonis yang menyatu dengan keseluruhan proses belajar-mengajar. Hasil
akhir dari seleksi media bukan hanya sekadar pemilihan, melainkan penerapan
media tersebut dalam kegiatan pembelajaran, sehingga memungkinkan siswa
untuk merasakan interaktifitas yang menyenangkan dengan media yang telah
dipilih.u

Asal-usul kata "media" dapat ditelusuri hingga akar kata Latin

"medius,” yang secara literal merujuk pada "tengah," “perantara,” atau
"pengantar.” Dalam bahasa Arab, media didefinisikan sebagai perantara yang
mengantarkan pesan dari pengirim yaitu guru kepada penerima yaitu peserta
didik. Dengan kata lain, media dapat dianggap sebagai sarana yang membawa
pesan-pesan pengajaran dari satu ujung ke ujung lainnya'? Berikut beberapa
pengertian media menurut para ahli.

Menurut Wina Sanjaya, Media memiliki peran yang beragam dalam
berbagai kegiatan dan usaha, termasuk untuk mengantarkan pesan.
Penggunaan media juga merambah ke dalam suatu ranah pendidikan, sehingga
terbentuklah istilah dari yang namanya “"media pendidikan" untuk merujuk
pada peran media dalam konteks pembelajaran.*®

Menurut Dina Indriana Media bukan hanya sekadar alat bantu, tetapi

lebih dari itu, sebuah sarana yang luar biasa bagi para siswa dan pendidik,

1 Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.”

12 Azhar, Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Rajafindo, n.d.).

13 Sanjaya Wina, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Prenada
Media, 2011).



memberikan  kontribusi tak ternilai dalam memperkaya dinamika
pembelajaran.}* Sementaras AETC tahun 1979 Media dapat diartikan menjadi
wadah yang memfasilitasi aliran informasi, menjadi saluran yang dinamis
untuk mentransmisikan pengetahuan.®®

Menurut Yusufhadi Miarso, Media pembelajaran mencakup berbagai
hal yang dipakai dalam membagikan pesan serta memiliki potensi untuk
memantik pemikiran, emosi, perhatian, serta motivasi belajar. Dengan
demikian, media tersebut memiliki kemampuan untuk memicu munculnya
kegiatan pembelajaran yang memiliki tujuan serta berjalan dengan terarah.*®

Menurut Nasution, Media pengajaran berfungsi sebagai alat bantuan
dalam metode pengajaran guru, menjadi penunjang penting yang mendukung
kelancaran proses belajar-mengajar.t’ Menurut Azhar Arsyad, Media
pembelajaran merangkum berbagai bentuk suatu hal yang bisa dijadikan sarana
dalam membagikan informasi maupun pesan pada aktivitas pembelajaran yang
berdampak kepada munculnya ketertarikan serta minat peserta didik dengan
efektif.’® Melalui berbagai pengertian dari para ahli, sehingga dapat
disimpulkan suatu media pembelajaran berfungsi sebagai instrumen yang
mendukung efektivitas dan efisiensi pada pembelajaran. Melalui pemanfaatan
dari media pembelajaran, makna pesan yang diperoleh para peserta didik bisa
lebih bisa dimengerti sehingga menjadikan pencapaian tujuan pendidikan atau
pembelajaran menjadi lebih optimal.

Dalam konteks umum, media merupakan berbagai hal yang bisa

14 Indriana Dina, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran (Jakarta: PT. Diva Press, 2011).

15 Miarso Yusufhadi, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011).

16 Miarso Yusufhadi.

17 Nasution, S, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar-Mengajar (Jakarta: Bina Aksara, 1990).

18 Azhar and Arsyad, Media Pembelajaran.
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dipakai dalam mengirimkan pesan dari pengirim, khususnya guru terhadap
yang menerima pesan yakni peserta didik. Media pembelajaran, di sisi lain,
bisa diartikan sebagai sarana dalam aktivitas pembelajaran, dimana pesan yang
sudah diperoleh para peserta didik dengan detail dapat mencapai tujuan dari
pendidikan yang berjalan dengan baik.!® Terdapat bermacam-macam media
pembelajaran yang bisa dipakai tenaga pengajar yakni guru Kketika
pembelajaran berlangsung. Keahlian dari tenaga pengajar untuk menentukan
media pembelajaran yang tepat dengan menyesuaikan kebutuhan belajar
merupakan hal penting bagi para peserta didik. Para ahli menyajikan beragam
varian media pembelajaran, namun secara umum, media tersebut bisa
digolongkan dalam kategori-kategori tertentu.
a) Media auditif, Merupakan media yang semata-mata bergantung pada
dimensi suara, seperti perangkat perekam kaset.
b) Media audio, Adalah media yang bergantung pada kemampuan suara
misalnya radio, kaset, serta lainnya.
c) Media visual, yakni media dengan memperlihatkan gambar tanpa gerakan,
misalnya foto, lukisan, dan sejenisnya.
d) Media audiovisual, adalah media dengan menggabungkan unsur suara
maupun sebuah gambar misalnya sebuah film maupun sebuah video.?
2. Fungsi Media Pembelajaran
Media pembelajaran memegang peran penting dalam menerapkan
tujuan dari pendidikan, memungkinkan guru untuk memberikan pemahaman

pembelajaran terhadap para siswa dengan makna yang sangat mendalam.

9 Teni Nurrita, "Pengembangan Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa". (
Jurnal Misykat :2018) Vol.03, No.01
2 1bid hlm 7
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Menurut Wina Sanjaya, penggunaan media pembelajaran mempunyai berbagai
arti yang signifikan.
a) Fungsi Komunikatif

Media pembelajaran berfungsi sebagai fasilitator dalam memperlancar
komunikasi dari pemberi pesan serta orang yang menerima pesan. Hal ini
bertujuan untuk mencegah kesukaran membagikan pesan secara verbal serta
menghindari salah paham pada penyampaian informasi.
b) Fungsi Motivasi

Pemanfaatan media pembelajaran memiliki  potensi  untuk
menginspirasi motivasi belajar siswa. Pada perkembangan media tersebut,
bukan hanya untuk memperhatikan aspek artistik semata, namun juga
bertujuan untuk memudahkan para peserta didik ketika proses belajar
mengajar. Tujuannya adalah agar semangat belajar siswa dapat tumbuh dan
berkembang.
c) Fungsi Kebermaknaan

Pemanfaatan media pembelajaran dapat menciptakan pengertian yang
sangat mendalam, di mana proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada
peningkatan pengetahuan, tetapi juga bertujuan untuk menaikkan pemahaman
siswa dalam melakukan analisis serta menciptakan.
d) Fungsi Penyamaan Persepsi

Mampu meratakan pemahaman tiap siswa dengan tujuan terbentuknya
pemikiran serupa terhadap informasi yang diterima.
e) Fungsi Individualitas

Mengingat latar belakang peserta didik yang bervariasi seperti

perbedaan dalam kemampuan, metode pembelajaran maupun pengalaman
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membuat media dari pembelajaran mampu menopang keinginan unik setiap
pribadi melalui keinginan serta gaya belajar yang beragam.?
3. Manfaat Media Pembelajaran

Manfaat penggunaan media pembelajaran dapat diidentifikasi dalam
beberapa aspek. Pertama, media pembelajaran berperan sebagai panduan untuk
guru dalam memperoleh tujuan dari aktivitas belajar, memungkinkan
penyampaian materi secara terstruktur serta meningkatkan kualitas presentasi
untuk pembelajaran yang lebih baik. Kedua, media tersebut mampu
meningkatkan motivasi dan minat siswa, menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan serta memfasilitasi pemahaman pelajaran secara lebih mudah
melalui penerapan berpikir dan analisis yang baik.??

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi serta komunikasi,
pendekatan guru untuk menyampaikan pemahaman dari materi sangat perlu
menyeleraskan dengan perkembangan itu. Para pengajar diharapkan mampu
memanfaatkan media pembelajaran dengan tidak hanya menarik dan
menggembirakan, tetapi juga selaras dengan keinginan peserta didik. Hal ini
bertujuan untuk memastikan bahwa peserta didik bisa meneriman materi
pembelajaran yang disampaikan dengan lebih baik. Dalam pandangan
Nasution, media pembelajaran memiliki manfaat menjadi alat yang signifikan
untuk mendukung proses pembelajaran.

1) Pemberian materi pelajaran berjalan dengan sangat baik dengan
meningkatkan rasa ketertarikan peserta didik sehingga bisa memicu

timbulnya motivasi pembelajaran.

21 Sanjaya, Wina, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta : Kencana Prenada Media Group,

2014), 73-75.

22 Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.”
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2) Materi pengajaran akan sangat bermakna, memastikan pemahaman yang
lebih baik bagi siswa, dan membuka peluang bagi siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran melalui penguasaan yang baik.

3) Pendekatan pembelajaran menjadi beragam, tidak dibatasi melalui
komunikasi verbal yakni ucapan pada guru. Hal tersebut demi
menghindarkan rasa bosan peserta didik serta mencegah rasa capek
terhadap guru.

4) Peserta didik terlibat sangat aktif pada proses pembelajaran, bukan hanya
sebatas mendengarkan saja, melainkan turut melibatkan diri dalam
aktivitas seperti mengambarkan, mengamati serta memahami.?

Sedangkan Azhar Arsyad memaparkan kesimpulan dari penggunaan
media pembelajaran adalah yakni :

1) Pemanfaatan media pembelajaran memiliki peran penting dalam
menyajikan pesan dan informasi secara detail sehingga dapat menciptakan
kemudahan dalam pembelajaran.

2) Media pembelajaran memiliki kemampuan untuk menyelesaikan
keterbatasan indera dan kendala ruang serta waktu. Objek yang ukurannya
sangat tinggi ketika digambarkan di dalam kelas bisa digantikan melalui
penggunaan foto, slide, atau film. Sebaliknya, objek yang sangat kecil bisa
dipaparkan melalui film, slide atau mikroskop maupun gambar. Demikian,
peristiwa langka pada sebelumnya bisa digambarkan melalui foto, video
ataupun slide serta sejenisnya.

3) Pemanfaatan media pembelajaran mampu memperkuat serta

mempertajam fokus perhatian dari peserta didik, menciptakan motivasi

23 Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2013).
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pembelajaran menjadi sangat tinggi, serta mendorong komunikasi dengan
sangat intens pada siswa serta lingkungan pembelajaran.

4) Media pembelajaran memiliki potensi untuk menciptakan berbagai
pengalaman bagi peserta didik terkait kejadian ataupun fenomena yang
terjadi pada lingkungan sekitar.?

Berdasarkan opini tersebut sehingga bisa diketahui bahwa terdapat
berbagai macam manfaat pada media pembelajaran, yakni:

1) Guru mendapatkan manfaat dari penggunaan media pembelajaran dengan
cara diberikan panduan dalam memperoleh target belajar mengajar,
memungkinkan penyampaian materi secara sistematis, terstruktur, serta
mendukung pemahaman materi secara unik dalam menaikkan mutu dari
pembelajaran.

2) Media pembelajaran memberikan manfaat untuk peserta didik dengan
cara menaikkan motivasi serta keinginan belajar, memungkinkan peserta
didik untuk interaktif serta memahami pelajaran secara efektif dalam
suasana pembelajaran yang menyenangkan, dan mempermudah
pemahaman materi pelajaran.?®

4. Klasifikasi Media Pembelajaran
Untuk menentukan media pembelajaran, pendidik bisa memilih
beragam pilihan yang bisa dipraktikkan pada aktivitas pembelajaran. Untuk
memilih media pembelajaran, guru perlu mempertimbangkan kecocokan pada
kebutuhan dari pembelajaran para peserta didik. Nana Sudana dan Ahmad

Rivai mengklasifikasikan media pembelajaran terbagi menjadi berbagai jenis

178.

24 Azhar and Arsyad, Media Pembelajaran. HIm, 29-30.
%5 Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.” HIm,
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untuk memberikan panduan dalam pemilihan media yang tepat.
1) Melalaui karakterisitiknya, media terbagi menjadi berbagai macam:

b) Media auditif, Merupakan media dengan melibatkan indra
pendengaran.

c) Media visual, adalah suatu media dengan melibatkan indra
penglihatan.

d) Media audiovisual, Merupakan media dengan tidak hanya memuat
elemen suara, melainkan juga menyertakan aspek gambar yang bisa
dipandangi.

2) Dilihat dari kemampuan jangkauannya media dapat dibagi ke dalam:

a) Media dapat menjangkau audiens secara bersamaan misalnya televisi
serta radio.

b) Media memiliki cakupan keterbatasan pada faktor ruang serta waktu
misalnya film dari slide serta film dari sebuah video.

3) Dari segi teknik pemakaiannya, media terbagi menjadi:

a) Media yang diproyeksikan melalui film, film strip serta slide.

b) Media yang tidak diproyeksikan misalnya melalui lukisan, gambar
radi maupun sebuah foto.?

Menurut Yusuhfadi Miarso, pembagian media melalui ciri khusus
disebut juga taksonomi media yakni seperti:
1) Media penyaji, dengan terbagi menjadi:
a. Kelompok satu yaitu sebuah Grafis, Bahan Cetak, dan Gambar Diam
b. Kelompok Dua yaitu sebuah Media Proyeksi Diam

c. Kelompok Tiga yaitu sebuah Media Audio

% Nana Sudjana and Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011).
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d. Kelompok Empat yaitu sebuah Audio ditambah Media Visual Diam
e. Kelompok Lima yaitu sebuah Gambar Hidup (film)
f. Kelompok Enam yaitu sebuah Televisi

g. Kelompok Tujuh yaitu sebuah Multimedia
2) Media Objek

Media objek merupakan objek yang terdiri dari tiga dimensi untuk
menyimpan informasi, bentuk dengan karakteristik fisiknya misalnya warna,
susunan, ukuran serta berat maupun fungsinya.

3) Media Interaktif

Melalui penggunaan media ini, siswa bukan hanya mengamati
penyajian maupun objek, melainkan terlibat dan aktif selama proses
pembelajaran.

Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, terdapat beragam macam
media pembelajaran yang bisa diterapkan pada rangkaian aktivitas belajar
mengajar, yakni:.?’

1) Media grafis

Dikenal sebagai media dengan dua dimensi, adalah media yang
memiliki dimensi panjang serta lebar misalnya bagan, foto, diagram maupun
gambar. Contohnya termasuk kartun, poster serta komik.

2) Media tiga dimensi

Berwujud pada bentuk dari model padat model yang tersusun, model
kerja dan model penampang serta diorama
3) Media proyeksi

Misalnya terdiri dari film, slide serta film strips.

27 Miarso Yusufhadi, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan. HIm, 462-465
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4) Penggunaan lingkungan sebagai media pembelajaran?

Berdasarkan opini para ahli diatas, media dapat dikelompokkan sebagai
berikut:

1) Media auditif merujuk pada media dengan ciri pada elemen suara,
contohnya adalah tape recorder.

2) Media audio, merujuk pada kekuatan suara misalnya kaset, radio dan
lainnya.

3) Media visual merujuk pada penampilan gambar dengan diam misalnya
lukisan dan foto serta sebagainya

4) Media audiovisual merujuk pada penampilan gambar serta suara misalnya
video maupun film.

5. Kiriteria dalam Pemilihan Media Pembelajaran

Dalam menentukan media pembelajaran yang ingin dipakai, guru perlu
mempertimbangkan beberapa kriteria. Hal ini bertujuan agar pemilihan media
pembelajaran selaras pada target serta keinginan dari aktivitas belajar
mengajar, sehingga peserta didik dapat mencapai hasil pembelajaran yang
sangat optimal.

Arief S. Sadirman menyebutkan bahwa untuk pembuatan media
pembelajaran, guru perlu memperhatikan beberapa kriteria yakni diantaranya:
1) Merumuskan tujuan instruksional

Merumuskan tujuan instruksional sebagai suatu yang krusial untuk
dinamika pembelajaran. Target ini memberikan arahan esensial tentang
bagaimana perjalanan pembelajaran seharusnya, serta memberikan panduan

mengenai bagaimana siswa dapat menilai pencapaian mereka setelah melalui

28 Sydjana and Ahmad Rivai, Media Pengajaran. HIm, 2-4.

18



suatu proses instruksional tertentu. Tujuan instruksional sendiri adalah

pernyataan dengan menetapkan tingkah laku yang diharapkan bisa dikuasai

peserta didik itu sesudah mempelajari aspek instruksional tersebut.

2) Merangkum berbagai poin materi dengan detail demi tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai.

Pembuatan kumpulan poin-poin pembelajaran dilakukan dengan
mempertimbangkan keterampilan yang terkandung pada target khusus belajar
mengajar. Dengan demikian, materi yang sudah dibuat memiliki tujuan yang
sejalan dengan harapan dari kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung.
3) Mengembangkan alat ukur keberhasilan

Alat pengukur wajib selaras dengan target yang hendak dicapai. Alat
pengukur dapat berbentuk seperti sebuah tes, observasi, tugas maupun
perilaku.

4) Menuliskan naskah media

Naskah media merujuk pada presentasi materi ajar menggunakan
media yang sudah dirancang dengan baik. Ini merupakan pokok dari inti
materi yang sudah dibuat dengan cermat agar materi bisa tersampaikan
melalui media. Oleh karena itu, bentuk materi itu sangat diwujudkan dengan
bentuk gambar maupun tulisan yang dinamakan sebagai naskah program
media.
5) Mengadakan tes dan revisi

Evaluasi media pembelajaran merupakan suatu tindakan atau kegiatan
yang dilakukan dengan tujuan untuk menentukan nilai dari semua media atau
alat yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Penilaian ini bertujuan

untuk menentukan apakah media yang telah dikembangkan mampu mencapai
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tujuan-tujuan yang telah ditetapkan atau tidak.?°

Dalam memilih media pembelajaran terdapat berbagai standar yang
menjadi perhatian khusus bagi para pengajar yaitu:
1) Tujuan

Guru wajib menentukan serta memakai media yang selaras dengan
target dari proses belajar mengajar sehingga menjadi lebih efektif serta siswa
bisa memahami pengajaran yang sudah dijelaskan oleh guru.
2) Efektifitas

Ketika penyampaian materi terhadap siswa, guru perlu menentukan
media yang paling efektif dari beragam opsi yang tersedia. Pemilihan media
itu harus selaras pada target pembelajaran yang sudah dirumuskan agar proses
pengajaran menjadi optimal.
3) Kemampuan Guru dan Siswa

Guru perlu menentukan media pembelajaran yang bijak saat
menyampaikan materi kepada siswa, dengan mempertimbangkan kemampuan
guru maupun siswa, serta menciptakan pembelajaran yang lebih menarik.
4) Fleksibilitas

Guru perlu menentukan media dengan memiliki keluwesan sehingga
bisa diterapkan dengan berbagai macam keadaan, memiliki ketahanan yang
baik, efisien biaya, dan aman dipakai ketika aktivitas belajar mengajar.
5) Kesediaan Media

Pada dasarnya tidak seluruh sekolah memiliki semua jenis media yang
diperlukan bagi pengajar dalam aktivitas pembelajaran, mengingat perbedaan

kondisional setiap sekolah. Oleh karena itu, pengajar atau guru perlu

2 Arief S Sadiman and dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, Dan Pemanfaatannya
(Depok: Rajawali Pers, 2012).
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menunjukkan kreativitas dengan cara membuat media pembelajaran sendiri,
seperti menciptakan media yang lebih simpel ataupun mengajak siswa
berpartisipasi dalam pembuatannya.
6) Manfaat

Untuk menentukan media pembelajaran, pengajar perlu melakukan
pertimbangan dari segi manfaat yang diberikan pada media itu terhadap para
peserta didik ketika aktivitas belajar mengajar berlangsung. Selain itu, pengajar
juga wajib menimbang biaya pada pembuatan media tersebut, sehingga melalui
biaya yang lebih terjangkau bisa dihasilkan media yang lebih efektif
memberikan manfaat maksimal untuk para peserta didik.
7) Kualitas

Untuk  memperoleh media pembelajaran, pengajar  perlu
memperhatikan kualitasnya. Media pembelajaran wajib dirancang dengan
kualitas terbaik dan unggul agar mempunyai kekuatan yang kuat serta tidak
mudah untuk rusak yang bertujuan bagi guru agar dapat digunakan kembali
media tersebut untuk mendukung aktivitas pembelajaran pada waktu yang
berbeda. Melalui sebuah media pembelajaran yang berkualitas, hasil yang
optimal bisa dicapai dalam proses pembelajaran.*
6. Pengertian Model Paired Storytelling

Model paired storytelling adalah strategi pembelajaran yang
mengutamakan kerjasama di antara siswa dalam menargetkan target tertentu.
Melalui pembentukan grup, peserta didik didorong dalam berkolaborasi demi
mencapai tujuan pembelajaran. Pendekatan ini memberikan peluang yang

besar bagi peserta didik dalam menganalisis informasi serta mengembangkan

182-183.

%0 Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.” HIm,
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kemampuan berbicara mereka.

Model pembelajaran ini terfokus pada kerjasama antar peserta didik
demi target yang diinginkan. Siswa diekspektasikan dapat belajar melalui
sudut pandang yang menyeluruh melalui penggunaan seluruh indera, sambil
diberikan kesempatan untuk mengembangkan pengetahuan secara mandiri.
Pendekatan pembelajaran semacam ini dapat tergolong dalam metode
cooperative learning.

Pembelajaran kooperatif berkaitan dengan metode ajar yakni ketika
peserta didik berada dalam grub kecil yang saling memberikan dukungan pada
materi yang sudah disediakan, pembelajaran tersebut telah menjadi
pembelajaran yang semakin mendapatkan perhatian dalam praktik pendidikan.
Banyak alasan yang dapat mendukung penerapan pembelajaran kooperatif,
termasuk hasil penelitian dasar yang merinci manfaatnya dalam meningkatkan
prestasi siswa. Selain itu, pendekatan ini juga bisa menumbuhan komunikasi
setiap grub, meningkatkan pengakuan kepada teman satu kelas yang kurang
mahir secara akademis, dan memperkuat rasa percaya diri. 3! Alasan lainnya
adalah meningkatnya kesadaran akan kebutuhan siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir, memecahkan masalah, serta mengintegrasikan dan
menerapkan keterampilan dan pengetahuan mereka.

Dalam model pembelajaran paired storytelling, peran guru melibatkan
penyediaan sumber-sumber pembelajaran, memberikan dukungan motivasi
kepada siswa, membimbing, memberikan bantuan, serta menciptakan

kesempatan terhadap peserta didik dalam menyusun berbagai poin penting

31 Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset, Dan Praktik, ed. Narulita Yusron (London:
Nusa Media PO Box 137 Ujungberung, Bandung, 2005).
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tentang materi pembelajaran.®> Model paired storytelling juga sebuah metode

pembelajaran di mana siswa menceritakan pengalaman kepada teman

sekelasnya melalui kegiatan berpasangan. Keberhasilan setiap kelompok

sangat dipengaruhi oleh sikap dan keterlibatan semua anggota ketika bekerja

ataupun membantu anggota kelompok lain secara terorganisir.®

a. Kelebihan Model Paired Storytelling
Kelebihan-kelebihan model paired storytelling antara lain:

1) Menghadirkan beragam peluang bagi siswa untuk merancang informasi.

2) Siswa dapat melakukan pengembangan keterampilan berpikir sehingga
buah dari hasil pemikiran tersebut dapat mendapatkan apresiasi,
mendorong siswa untuk terus mengembangkan kemampuan belajar
mereka.

3) Memberikan siswa banyak peluang untuk meningkatkan kemampuan
berkomunikasi mereka.

4) Bisa digunakan pada semua jenjang kelas.®*

5) Meningkatan partisipasi siswa.

6) Sesuai untuk tugas-tugas yang sederhana.

7) Memberikan lebih banyak peluang kontribusi dari setiap anggota
kelompok.

8) Memfasilitasi interaksi yang lebih lancar.

9) Proses pembentukannya menjadi lebih mudah dan cepat..®

32 Anita Lie, Mempraktekan Cooperative Learning Di Ruang-Ruang Kelas (Jakarta: Cipta Renika,
2002). HIm, 2

33 Munjin Nasih Ahmad and Lilik Nur Kholidah, Metode Dan Teknik Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009). HIm, 73

34 M.Pd. Miftahul Huda, Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur, Dan Model Penerapan, ed.
Saifuddin Zuhri Qudsy & Achmad Fawaid (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011).

35 Anita Lie, Mempraktekan Cooperative Learning Di Ruang-Ruang Kelas. HIm, 152
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Dari uraian itu, bisa dipaparkan bentuk pembelajaran paired
storytelling memiliki keunggulan untuk mendorong kerjasama dalam
kelompok, meningkatkan apresiasi terhadap beragam pendapat, dan
mengembangkan kemampuan komunikasi para peserta didik. Berdasarkan hal
tersebut terdapat keuntungan dimana guru ketika mengimplementasikan
bentuk pembelajaran ini pada proses pembelajaran akan merasakan beberapa
manfaat, seperti peningkatan partisipasi siswa, kontribusi aktif siswa dalam
memberikan pendapat, pembentukan kelompok berpasangan yang lebih
efisien, dan penghematan waktu.

b. Kekurangan Model Paired Storytelling
Kekurangan model paired storytelling antara lain:*

1) Peserta didik masih belum terlalu terbiasa belajar melalui model belajar
mengajar yang sudah ditentukan

2) Murid masih tidak memiliki keterampilan yang memadai dalam
menceritakan dan mendengarkan cerita.

3) Murid belum terbiasa untuk berbicara dan membaca di depan kelas.

4) Ekspresi siswa ketika berada di depan kelas masih terlihat canggung.

5) Banyaknya kelompok yang melapor memerlukan pemantauan lebih lanjut.

6) Ide yang muncul terbilang lebih sedikit.

7) Dalam kasus perselisihan, tidak ada penengah.®’

Berdasarkan uraian tersebut bisa dikatakan salah satu kelemahan dari
model pembelajaran paired storytelling yakni wajib membutuhkan persiapan
secara matang terutama ketika menentukan cerita yang dapat dibagikan terhadap

peserta didik. Kelemahan lainnya terletak pada kesulitan yang mungkin dihadapi

3 Miftahul Huda, Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur, Dan Model Penerapan.
37 Anita Lie, Mempraktekan Cooperative Learning Di Ruang-Ruang Kelas.
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guru ketika ada konflik dalam kelompok, karena tidak ada mediator yang dapat
membantu menyelesaikan permasalahan antara siswa. Dalam konteks model
paired storytelling, di mana siswa dibagi menjadi kelompok berpasangan, hal ini
dapat mengakibatkan banyaknya kelompok yang perlu dipantau oleh guru.

7. Pengertian Media Visual

Media visual adalah media komunikasi dengan karakteristik visual,
yang disajikan melalui sebuah foto, diagram, tabel, sketsa dan lainnya, baik itu
benda asli maupun tiruan dari benda tersebut.®® Pemanfaatan media visual
dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas komunikasi
antara guru dan siswa, membawa dampak positif pada efisiensi dan keseruan
proses belajar.

Pemanfaatan media visual dalam pembelajaran memegang peran
penting, termasuk dalam pengoptimalan penggunaan waktu, kemampuan
menembus batasan ruang dan waktu, memberikan motivasi pada siswa, dan
mengubah konsep abstrak menjadi lebih nyata karena adanya media visual.

Secara spesifik, media visual mempunyai berbagai macam peran
diantaranya dalam memikat perhatian, mempertegas penyampaian sebuah ide,
serta mendeskripsikan materi agar selalu ingat. Peserta didik cenderung
memiliki ketertarikan terhadap media visual yang diutamakan dapat
menawarkan variasi, kesederhanaan, dan tampilan yang realistis. Penggunaan
media visual juga bisa menumbuhkan kondisi pembelajaran menjadi lebih

menarik serta tidak membosankan untu guru maupun peserta didik.*

38 Heinich, R. et.al, instructional Media and Technologies for Learning", (5 Th Edition, Merril, an
imprint of prentice Hall Englewood Cliffs, New Jersey Columbus, Ohio: 1996).hIm. 66

39 Ahmad Nurcholis, “Penggunaan Thariqah Mubasyarah Dengan Media Visual Gambar Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Arab Kelas 111 Ml Muhammadiyyah Siyotobagus Besuki
Tulungagung,” 2014.
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Media visual pada dasarnya dapat diklasifikasikan menjadi enam jenis,

yaitu diantaranya:*°

1.

Realistis mengacu pada realistis visual objek yang sesuai maupun
menunjukkan objek nyata dari materi yang ada. Sebagai contoh, dapat
mendeskripsikan gambar makhtabah (perpustakaan) pada pembelajaran
membaca.

Analogis dalam menyampaikan pesan baik itu berupa teori maupun poin
penting terhadap peserta didik melalui visualisasi yang serupa pada konteks
yang ingin disampaikan

Organisasi dalam media visual mencakup sistem diagram terstruktur yang
saling berkaitan, membentuk elemen kesatuan. Contohnya termasuk bagan
klasifikasi, peta konsep, alur proses, dan peta.

Media visual relasional adalah tipe media visual yang memvisualisasikan
korelasi kuantitatif, misalnya dalam berbentuk diagram lingkaran, berbagai
grafik seperti batang, gambar dan lainnya..

Media visual transformasional adalah pendekatan visual dengan
mengilustrasikan berbagai perubahan melalui tempat serta waktu.
Interpretatif adalah jenis media visual yang mengilustrasikan hubungan
teoritis dan abstrak, seperti rangkaian kalimat kata kerja serta kata benda
pada Bahasa Arab.

Prinsip Penggunaan Media Visual

Dalam penggunaanya, agar penerapan dari media visual dapat secara

efektif pada aktivitas belajar mengajar, maka terdapat berbagai prinsip yang

harus diperhatikan pada studi ini yakni : (1) Menyederhanakan berbagai bentuk

40 Nurul Fauziyah, “Penggunaan Media Visual Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di MI Ma’aruf
NU 1 Sokaraja Tengah Sokaraja Banyumas,” 1AIN, 2016.
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visual baik itu garis, grafik maupun sebuah diagram; (2) Memakai teknik visual

menjadi alat dalam merangkum pengetahuan; (3) Memanfaatkan grafik

menjadi ringkasan dalam suatu materi; (4) Melaksanakan repitisi visual
melalui keterlibatan dengan para peserta didik; (5) Menggunakan gambar
dalam menilai sebuah konsep dengan konsep yang lain; (6) Menyeimbangkan

penggunaan visual; (7) Memastikan seluruh gambar yang tepat serta jelas; (8)

memakai warna yang dapat diingat; (9) Menyajikan gambar yang dilengkapi

sebuah teks pemaparan.

b) Pedoman Desain untuk Media Visual Gambar

Seorang guru perlu memiliki pengetahuan tentang pedoman dasar
dalam merancang gambar pada media visual dengan baik. Hal ini memiliki
target dalam merencanakan media visual dengan efektif sehingga para peserta
didik dapat tertarik serta memudahkan pemahaman materi. Dalam mendesain
media visual, terdapat dua aspek utama, yaitu aspek visual seperti grafik,
gambar maupun foto dan aspek teks. Terdapat berbagai hal penting yang wajib
menjadi pertimbangan ketika membuat suatu gambar visual diantaranya
yakni.*

a. Arrangement (pengaturan gambar) melibatkan aspek keselurusan serta
kesetaraan pada dimensi gambar, model gambar, serta prinsip Rule of
Third. Aspek ini, terutama dalam fotografi, menetapkan tata letak fokus
gambar berdasarkan pembagian tertentu. Aturan ini bervariasi tergantung
pada jenis objek, seperti pemandangan alam, makhluk hidup, atau objek

bergerak. Kedekatan juga memegang peranan penting dalam menentukan

41 Thufeyl Vandayo and Danial Hilmi, “Implementasi Pemanfaatan Media Visual Untuk
Keterampilan Berbicara Pada Pembelajaran Bahasa Arab,” Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan llmiah 5, no. 2
(2020): 217-36, https://doi.org/10.55187/tarjpi.v5i2.3873.
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pandangan manusia, karena persepsi kita terhadap objek seringkali
dipengaruhi oleh jaraknya. Arah perlu diperhatikan untuk menunjukkan
posisi suatu objek. Kontrast dari objek dan dari sebuah latar belakang juga
penting, karena kontrast yang baik dapat membuat objek lebih menonjol.

b. Balance (keseimbangan) mengindikasikan pentingnya memperhatikan
seimbangnya elemen-elemen visual saat menggunakan beberapa objek
atau media. Sebagai contoh, jika kita menggunakan tiga gambar visual,
perlu memastikan bahwa ketiganya memiliki proporsi yang seimbang agar
tidak dominan satu sama lain.

c. Colour (pewarnaan) adalah aspek penting dalam merancang gambar
visual, di mana pemilihan warna harus cermat untuk menciptakan kesan
harmonis. Pemakaian warna yang tepat dapat menaikkan pemahaman
pengetahuan dengan disampaikan melalui gambar visual. Warna yang
menjadi objek pada latar belakang wajib dipertimbangkan dengan baik.
Selain itu, penggunaan warna dalam materi pembelajaran memiliki
beberapa fungsi, seperti menambah realitas atau fakta konkret,
menunjukkan  perbedaan antar elemen, memfokuskan objek,
mengkodekan informasi, atensi, serta menyampaikan emosi maupun
tanggapannya.*?

d. Legibility (keterbacaan) adalah aspek yang perlu diperhatikan pada
penciptaan media visual, di mana kejelasan setiap dimensi dari para
peserta didik harus menjadi perhatian utama. Pertanyaan yang perlu
diajukan adalah bagaimana peserta didik dapat mengerti isi serta dimensi

yang disajikan, serta sejauh mana keterbacaan dari jarak terjauh

42 Sigit Purnama, “Elemen Warna Dalam Pengembangan Multimedia Pembelajaran Agama Islam,”
Al-Bidayah:Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 1 (2010): 229.
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kemungkinan peserta didik membaca. Sebagai contoh, jika media visual
digunakan sebagai sarana proses belajar mengajar ketika berada di dalam
kelas, sehingga wajib memastikan bahwa kontennya bisa diliat dengan
jelas terutama bagi peserta didik yang duduk di kursi paling pojok. Hal
tersebut bisa ditingkatkan dengan mempertimbangkan gabungan warna
antar elemen.

e. Appeal (daya Tarik) adalah usaha dalam memperoleh konten serta
pengetahuan visual melalui pemanfaatan berbagai ide yang sangat kreatif
dan inovatif sehingga menciptakan ketertarikan terhadap pengetahuan
visual itu. Ketertarikan tersebut bergantung pada audiens yang menjadi
target. Sebagai contoh, ketika merancang media visual bagi anak kecil,
sehingga desainnya harus imajinatif dengan memakai perpaduan warna
terang serta beragam. Sementara jika desain visual ditargetkan bagi remaja,
sehingga desainnya harus realistis, lugas, dan menggunakan warna-warna
yang harmonis.

Dalam aspek visual, bagi pendidik bukan hanya menunjukkan
gambar, tetapi menggabungkan pengetahuan menjadi sebuah teks. Media
teks yang dapat digambarkan harus mematuhi prinsip-prinsipnya itu sendiri,
terkait di dalamnya warna, ukuran, gaya dan spasi.

a. Gaya teks yang dipilih dalam konteks pengajaran, pembelajaran, atau
penyampaian informasi harus konsisten, bersifat minimalis serta
mengandung tulisan yang sederhana.

b. Ukuran teks harus dipilih dengan mempertimbangkan keterbacaan,
apalagi untuk peserta didik yang berada di bangku belakang. Pemilihan

ukuran ini bergantung pada letak paling jauh dari tempat duduk peserta
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didik.
c. Dalam penentuan spasi atau jarak pada teks, perlu memperhatikan dua
hal, yaitu jarak antar huruf serta jarak antar baris
d. Penentuan warna untuk teks dalam media pembelajaran wajib
memperhatikan gabungan warna serta latar belakang, sehingga
memudahkan pembacaan teks.
¢) Implementasi Media Visual Gambar Pada Pembelajaran Bahasa Arab
Pada kegiatan belajar mengajar, penting bagi guru untuk memahami
tingkat kemampuan siswa, mengidentifikasi kekurangan agar bisa diberikan
solusi, maupun mengenali kelebihan yang wajib dipertahankan. Hal ini
memungkinkan guru untuk memilih materi serta media pembelajaran yang
selaras pada kenginan peserta didik. Penggunaan media visual yang menarik,
seperti poster, papan flanel, gambar, papan bulletin, dan LCD proyektor, dapat
meningkatkan minat siswa terhadap proses pembelajaran.
a. Poster
Poster merupakan sebuah karya seni ataupun dikenal dengan desain
grafis yang menampilkan gabungan gambar serta huruf pada kertas yang
memiliki ukuran besar. Poster umumnya dipasang pada bagian dinding
dengan tujuan menarik atensi pada siapa saja yang melihatnya. Sehingga
poster sering kali dirancang melalui penggunaan berbagai warna yang
kontras serta mencolok.*?
Poster termasuk dalam kategori media visual yang menampilkan
demonstrasi secara unik serta memiliki tujuan dalam menaikkan atensi

individu yang melihatnya. Media poster bisa dimanfaatkan untuk tujuan

43 ensiklopedia bebas Dari Wikipedia bahasa Indonesia, “Poster,” in Dari Wikipedia Bahasa
Indonesia, Ensiklopedia Bebashttps://Id.Wikipedia.Org/Wiki/Poster, n.d.
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pembelajaran ketika dipasang pada luar ruangan serta ketika di dalam kelas.
b. Papan Flanel

Media pembelajaran tersebut terdiri dari papan dengan terlapisi
flanel, digunakan dalam menampilkan berbagai kata serta gambar dengan
mudah untuk memasangnya serta ketika melepasnya. Alat tersebut berasal
dari kain flannel dengan warna yang terpasang pada dinding memakai kayu
pada bagian atas serta bawahnya lalu digantung. Papan flanel merupakan
bagian dari kategori media pembelajaran visual bedasar pada dua dimensi,
serta efektif sebagai media visual dalam membagian sebuah pengetahuan
terhadap para peserta didik.**
c. Papan Buletin

Papan buletin merupakan papan konvensional dengan dilapisi kain
flanel. Gambar serta tulisan dapat dengan langsung terlampir memakai alat
tempel ataupun lem. Media ini kebanyakan diterapkan pada lingkungan
universitas menjadi alat bantu pembelajaran, terutama dalam kegiatan
pembelajaran Bahasa. Partisipasi siswa dalam buletin menjadi penting
karena dapat memengaruhi kemajuan mereka dalam pembelajaran Bahasa
Arab. Keberhasilan buletin tergantung pada manajemen yang profesional,
yang bisa membuatnya lebih unik serta efektif untuk mendukung proses
pembelajaran.
d. Gambar

Jenis media visual yaitu sebuah gambar mencakup berbagai jenis, di
antaranya seperti sebuah foto, yang merupakan hasil dari proses fotografi;

lukisan, yang merupakan karya seni melalui lukisan tangan; serta ilustrasi,

4 Vandayo and Hilmi, “Implementasi Pemanfaatan Media Visual Untuk Keterampilan Berbicara
Pada Pembelajaran Bahasa Arab.”
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dari hasil karya visual melalui pengeditan memakai komputer ataupun lebih
dikenal sebagai seni digital. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab,
berbagai gambar tersebut bisa dijadikan menjadi tema diskusi. Penggunaan
media gambar ini dapat dioptimalkan dengan menggabungkannya melalui
metode cerita serta tanya jawab yang bertujuan pada penerapan aktivitas
belajar mengajar Bahasa Arab agar berjalan dengan lancar.
e. LCD Proyektor
LCD proyektor termasuk dalam kategori media visual. Sebuah LCD
proyektor adalah perangkat elektronik yang digunakan untuk
memproyeksikan gambar atau video dari sumber data, seperti komputer atau
pemutar DVD, ke permukaan besar, seperti layar proyeksi atau dinding.
LCD proyektor bekerja dengan mengonversi sinyal elektronik
menjadi gambar yang dapat dilihat secara visual oleh audiens. Ini adalah
contoh media visual karena mengandalkan tampilan visual untuk
menyampaikan informasi atau hiburan kepada penonton. Dalam
pembelajaran, LCD proyektor digunakan untuk memvisualisasikan data,
grafik, presentasi, dan materi pembelajaran lainnya kepada sejumlah besar
audiens dalam  ruangan yang lebih  besar  daripada layar
komputer atau monitor.
d) Pemilihan Media Visual Gambar
Dalam memudahkan menyampaikan pengetahuan terhadap peserta
didik, penting untuk memilih media yang sesuai. Penentuan media visual
gambar yang tepat dapat meningkatkan kelancaran proses pembelajaran dan
memastikan materi yang disampaikan dapat dipahami oleh peserta didik.

Dalam hal tersebut, pendidik bisa mengimplementasikan media visual secara
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general untuk digunakan seperti foto, VCD maupun gambar. Adapun berbagai
media visual tersebut mempunyai keuntungan termasuk kemudahan
pembuatan serta penggunaan, kepraktisan, kesederhanaan, maupun harga yang
terjangkau.

Pendidik wajib melihat berbagai standar ketika menentukan media
visual. Standar tersebut mencakup kecocokan media visual dengan target
pembelajaran yang hendak diperoleh, mempertimbangka kemampuan murid,
kemudahan dan kesederhanaan penggunaan, fleksibilitas, multifungsi, daya
tahan, efisiensi biaya, serta kemudahan penggunaan oleh pendidik.*

Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti memutuskan untuk menggunakan
LCD Proyektor sebagai sarana visual untuk menerapkan metode pembelajaran
Bahasa Arab dengan desain yang menarik. Penyajian materi menggunakan
media visual gambar bertujuan memudahkan pemahaman bagi para peserta
didik, sehingga sesuai pada target pembelajaran secara efektif.

8. Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran melibatkan dua elemen penting, yakni proses belajar dan
mengajar. Kedua aspek ini memiliki keterkaitan yang erat, saling memengaruhi,
dan mendukung satu sama lain dalam suatu interaksi yang berlangsung.

1) Pengertian Belajar

Secara umum, belajar memiliki pengertian suatu transformasi perilaku
yang melibatkan berbagai aktivitas seperti mendengar, membaca dan lainnya.
Perilaku mengandung pengertian yang luas, hal ini mencakup pengetahuan, dan
pemahaman, keterampilan sikap dan sebagainya. Belajar adalah sebuah upaya

yang dilaksanakan oleh individu dalam mencapai transformasi perilaku dengan

4 Jatmika, “Pemanfaatan Media Visual Dalam Menunjang Pembelajaran Pendidikan Jasmani Di
Sekolah Dasar.”. him 96-97
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tingkah laku secara menyeluruh, yang muncul dari hasil pada pengalaman
pribadinya untuk berinteraksi pada lingkungan dari belajar.*®

Dalam pengertian lain, belajar selalu mencakup transformasi perilaku
yang melibatkan berbagai aktivitas melalui bacaan, mendengar serta lainnya.
Proses pembelajaran dapat berjalan efektif ketika tujuan pembelajaran bukan
hanya ucapan semata.. Transformasi tingkah laku yang terjadi selama proses
pembelajaran merupakan hasil pada komunikasi lingkungan. Dengan demikian,
kegiatan belajar dapat diartikan sebagai respons siswa terhadap lingkungan
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
2) Pengertian Mengajar

Istilah mengajar seringkali dikaitkan dengan istilah belajar, dan
sebaliknya, sehingga membentuk satu kesatuan yang dikenal sebagai "kegiatan
belajar-mengajar (KBM)," "proses belajar mengajar (PBM)," serta saat ini
disatukan menjadi "pembelajaran.” Mengajar mempunyai berbagai definisi
secara kontemporer serta tradisional. Definisi mengajar dengan deskriptif adalah
aktivitas membagikan pengetahuan oleh tenaga pengajar kepada peserta didik.
Dengan berdasarkan pengertian mengajar itu, bagian penting dari mengajar yakni
aktivitas membagian yakni memindahkan atau menyebarluaskan pengalaman
pembelajaran peserta didik untuk menumbuhkan kemampuan mere dengan
efektif.*’
3) Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab

Oemar Hamalik menjelaskan sebuah pembelajaran adalah sebuah

gabungan dengan terorganisir dari berbagai aspek baik itu materi, perlengkapan,

46 Nandang Sarip Hidayat, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Oleh: Nandang Sarip Hidayat,”
An-Nida’ 37, no. 1 (2012): 82-88, http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/Anida/article/view/315.

47 Dadang Sukirman, Keterampilan Mengajar (Bandung: Jurusan Kurikulum dan Teknologi
Pendidikan Fakultas IImu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, n.d.).

34



manusiawi serta lainnya yang berkesinambungan dalam memperoleh target
pembelajaran. Aspek-aspek itu melibatkan peserta didik, guru, serta tenaga
kependidikan lainnya, materi pembelajaran yang mencakup berbagai buku serta
lainnya, fasilita seperti kelas, laboratorium bahasa, serta media audiovisual,
serta aktivitas pembelajaran yang mencakup jadwal, metode pembelajaran,
proses mengajar, serta lainnya.*®

Pembelajaran bahasa Arab memiliki tujuan dalam menaikkan kekuatan
murid untuk melakukan komunikasi dengan ucapan maupun tulisan
menggunakan bahasa Arab. Dengan demikian, mereka dapat menggunakan
bahasa Arab menjadi alat penting pada proses pembelajaran, terutama untuk
mengeksplorasi  sumber-sumber pelajaran Islam serta menumbuhkan
pengetahuan mengenai keterkaitan budaya serta bahasa dalam meningkatkan
wawasan kebudayaan mereka. Bahasa Arab juga telah menjadi bahasa

internasional.

48 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1995). HIm 57
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9. Peta Konsep Pengembangan Model Paired Storytelling Menggunakan

Media Visual Gambar

GURU ‘)[ PESERTA DIDIK j‘){ MODEL PAIRED STORYTELLING ]

(Model paired storytelling menggunakan media visual gambar\

dapat memudahkan peserta didik dalam memahami (—[ MEDIA VISUAL GAMBAR]
L pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. )

(Guru mempraktikkan teks #iwar terlebih dahulu, dan pesena\

didik diinstruksikan untuk memperhatikan dengan seksama
apa yang dibacakan oleh guru.

& _4

(" Guru memperlihatkan media visual gambar menggunakan )
LCD proyektor kemudian memaknai satu persatu mufrodat

yang ada pada hiwar; dan peserta didik dapat memahami apa

\_ yang didengar dan dilihatnya. )

Setelah mendengarkan teks siwar; peserta didik dapat B

mempraktikkan percakapan tersebut di depan kelas bersama
pasangannya dan dilakukan secara bergantian.

y

rMeningkatkan pemahaman Meningkatkan hasil belajar
peserta didik. peserta didik.

b J

.

paired storytelling menggunakan media visual gambar
terhadap pemahaman serta hasil belajar peserta didik.

C‘Xdanya pengaruh yang signifikan dalam pengembangan modej

Gambar 1. 1 Peta Konsep Pengembangan Media

Dari bagan di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengembangan
model paired storytelling menggunakan media visual gambar pada
pembelajaran Bahasa arab memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan peserta didik dalam memahami pembelajaran serta dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dilihat dari tahapan penerapan
media yang dilakukan oleh guru yakni: (1) Guru mempraktikkan teks hiwar,
(2) Guru menampilkan media visual gambar menggunakan LCD, kemudian

membacakan teks hiwar dan mufrodat dengan intonasi dan pengucapan yang
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tepat, (3) Peserta didik mempraktikkan percakapan di depan kelas bersama
pasangannya secara bergantian, (4) Guru menanyakan kembali makna hiwar
dan mufrodat yang sudah didengar dan dilihat oleh peserta didik. Dari paparan
tersebut dapat dikatakan bahwa adanya perubahan yang signifikan terhadap
pemahaman serta hasil belajar peserta didik.
10. Sintesis Penelitian
a. Pengertian Model Paired Storytelling

1) Model Paired Storytelling (Firdausia et al., 2021), menyatakan
bahwa model pembelajaran paired storytelling adalah pembelajaran
yang berpusat pada siswa, siswa bercerita secara berpasangan
supaya siswa lebih berani untuk bercerita dan aktif dalam
pembelajaran.*®
Unsur Sintesis (model, pembelajaran, berpusat, bercerita,
berpasangan, berani, aktif, siswa).

2) Model Paired Storytelling Paired storytelling (Dwi Purbiyanti et al.,
2017; Fauziah, 2021), merupakan model pembelajaran yang
merangsang siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir,
penghayatan, dan berimajinasi dengan tampil secara berpasangan
dalam pembelajaran, menceritakan cerpen dengan harapan siswa
yang lain termotivasi, tumbuh sikap kerjasama dan kekompakan
pada diri siswa.*

Unsur Sintesisi (model,merangsang, mengembangkan,berimajinasi,

49 Atiya Elly and Mursalim Mursalim, “Implementasi Model Paired Storytelling Terhadap
Kemampuan Bercerita Siswa Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD Inpres 14 Samate Raja Ampat,”
Jurnal Papeda: Jurnal Publikasi Pendidikan Dasar 4, no. 2 (2022): 101-9,
https://doi.org/10.36232/jurnalpendidikandasar.v4i2.2661.

50 Elly and Mursalim.
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penghayatan, berpikir, harapan, motivasi, kerjasama, kekompakkan,
bercerita, pembelajaran, berpasangan, siswa).
b. Pengertian Media Visual Gambar

1) Menurut Haryanti, Ade Siti. (2018) yang menyatakan
gambar/foto termasuk ke dalam media visual. Media ini
berfungsi untuk menyalurkan pesan dari penerima sumber ke
penerima pesan. Pesan yang akan di sampaikan ke dalam simbol-
simbol komunikasi visual, simbol tersebut perlu di pahami
dengan benar, artinya agar proses penyampaian pesan dapat
berhasil dengan baik dan tidak menimbulkan kesalahan.>*

Unsur Sintesisi ( visual, gambar, menyalurkan pesan, penerima,
sumber, simbol, komunikasi, pahami, berhasil ).

2) Hamalik (2004) media gambar adalah secara sesuatu yang di
wujudkan secara visual ke dalam bentuk-bentuk dimensi sebagai
curahan ataupun pikiran yang bermacam-macam seperti lukisan,
potret, slide, film, proyektor.>
Unsur Sintesis ( gambar, wujud, visual, dimensi, pikiran, lukisan,
proyektor).

c. Pembahasan persamaan dan perbedaan analisis model paired
storytelling menggunakan media visual gambar

1) Learning Method Persamaan : Model, pembelajaran, bercerita,
berpasangan, siswa, visual, gambar.

2) Learning Method Perbedaan : Berpusat, berani, aktif,

°1 Apriani Safitri and Kabiba Kabiba, “Penggunaan Media Gambar Dalam Meningkatkan Minat
Belajar Siswa Kelas IV Di SD Negeri 3 Ranomeeto,” Didaktis: Jurnal Pendidikan Dan Iimu Pengetahuan 20,
no. 1 (2020): 33446, https://doi.org/10.30651/didaktis.v20i1.4139.

52 Safitri and Kabiba.
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merangsang, mengembangkan, imajinasi, penghayatan, berpikir,

harapan, motivasi, kerjasama, kekompakkan, menyalurkan

pesan, penerima, sumber, simbol, komunikasi, pahami, berhasil,

dimensi, pikiran, lukisan, wujud, proyektor.
d. Analisis Kreatif

Analisis model pengembangan paired storytelling menggunakan
media visual gambar adalah sebuah aktivitas pembelajaran yang
berfokus pada penyampaian cerita secara berpasangan yang dilakukan
oleh peserta didik. Aktivitas pembelajaran ini dapat dikembangkan
dengan media visual gambar yang dapat merangsang pola pikir,
imajinasi, penghayatan terhadap peserta didik agar tercapainya tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Model pembelajaran ini dilakukan
dengan bekerja sama antara siswa agar dapat melatih kekompakkan
didalam kelompok pembelajaran, dengan menyalurkan pesan dari
sumber ke penerima pesan menggunakan model serta media
pembelajaran yang menjadi fokus penelitian. Dimana pesan yang
disampaikan tersebut berupa wujud dari sebuah gambar, lukisan, dimensi
yang mendeskripsikan materi yang akan disampaikan. Harapan terhadap
model pembelajaran ini agar memberikan motivasi, meningkatkan
pemahaman peserta didik serta dapat menciptakan aktivitas

pembelajaran yang menyenangkan.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan Tentang Produk
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan terkait dengan Pengembangan

Model Paired Storytelling Menggunakan Media Visual Gambar pada pembelajaran

bahasa Arab kelas VIII A MTS Al-muthmainnah Bima, Oleh karena itu, peneliti

dapat mengambil beberapa kesimpulan, antara lain:

1. Konsep pengembangan model paired storytelling menggunakan media visual
gambar bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir dan berimajinasi
siswa, model ini memanfaatkan kerjasama dan kolaborasi antara siswa dalam
proses pembelajaran, serta menggunakan media visual seperti gambar untuk
mendukung pemahaman dan keterampilan siswa. Beberapa point penting dalam
pengembangan model paired storytelling menggunakan media visual gambar
yakni kerjasama, kolaborasi, penggunaan media visual, dan evaluasi. Peneliti
juga mendeskripsikan mind mapping peta konsep dari tahap awal pengembangan
sampali tahap akhir yaitu evaluasi.

2. Peneliti telah mengembangkan model paired storytelling dengan memanfaatkan
media visual gambar, mengikuti langkah-langkah dalam proses pengembangan
model ADDIE, yang mencakup: (a) Analysis ( menganalisis), (b) Design
(merancang), (c) Development (mengembangkan), (d) Implementation
(mengimplementasikan), dan (e) Evaluation (mengevaluasi). Berdasarkan hasil
validasi para ahli, peneliti mendapatkan presentase penilaian sebagai berikut:
pada validasi ahli media peneliti mendapatkan persentase penilaian sebesar 83%,
persentase tersebut dikategorikan “Sangat Baik”. Pada validasi ahli materi

peneliti mendapatkan persentase penilaian sebesar 89%, dan persentase tersebut

110



dapat dikategorikan “Sangat Baik”. Pada respon guru mata pelajaran Bahasa
Arab, peneliti mendapatkan persentase penilaian sebesar 86%, dan persentase
tersebut dikategorikan “Sangat Baik”. Berdasarkan persentase penilaian tersebut
peneliti mendapatkan kategori “Sangat Layak” digunakan dalam proses
pembelajaran bahasa Arab. Berdasarkan pada data-data kelayakan media visual
gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan model paired
storytelling menggunakan media visual gambar yang telah dikembangkan oleh
peneliti layak digunakan dalam proses pembelajaran bahasa Arab.

. Pengembangan Model Paired Storytelling Menggunakan Media Visual Gambar
dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas VIII A MTS Al-muthmainnah Bima
terbukti efektif, sebagaimana terlihat dari data yang mencatat peningkatan hasil
belajar peserta didik pada uji pre-tes dan post-tes. Pada hasil analisis pada pre-tes
dan post-tes serta respon peserta didik terhadap pengembangan model paired
storytelling menggunakan media visual gambar yang telah dikembangkan,
peneliti mendapatkan persentase penilaian pre-tes sebesar 59% dan pada post-tes
sebesar 88% dan pada uji paired sample t-test peneliti mendapatkan nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 , maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar peserta didik kelas VIII A MTS Al-Muthmainnah
Bima. Sementara pada respon peserta didik terhadap pengembangan model
paired storytelling menggunakan media visual gambar yang telah dikembangkan,
peneliti memperoleh persentase penilaian sebesar 87% dengan kategori “Sangat
Baik”. Penelitian ini pula merupakan penelitian yang baru dimana penelitian ini
tentunya menyempurnakan  penelitian-penelitian  terdahulu tentang

Pengembangan Model Paired Storytelling Menggunakan Media Visual Gambar.
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B. Saran Pemanfaatan Produk

Saran-saran yang dapat disampaikan peneliti berdasarkan hasil penelitian adalah

sebagai berikut :

a. Bagi peneliti lain, yang ingin mengembangkan model paired storytelling
menggunakan media visual gambar ini, agar dapat mengembangkan media
visual gambar yang lebih menarik lagi, dengan menambahkan audio serta
video. Kemudian pada visual gambar bisa ditambahkan dengan gambar-
gambar yang lebih menarik lagi dari gambar yang peneliti kembangkan, agar
pengembangan model paired storytelling menggunakan media visual gambar
yang telah dihasilkan dapat optimal digunakan oleh guru dan peserta didik

dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Arab.
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